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Abstraksi 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh orientasi 

pasar dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran melalui 

kemampuan pemasaran (studi kasus di industri di Kabupaten Probolinggo). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer dari 

73 responden yang dikumpulkan melalui sampling purposif. Alat analisis 

yang digunakan adalah SEM-PLS dengan perangkat lunak SmartPLS. 

Hasil menunjukkan bahwa orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan pemasaran, 

namun orientasi pasar dan kewirausahaan tidak memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja pemasaran. Kemampuan pemasaran memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pemasaran. Selain itu, 

orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan melalui kemampuan 

pemasaran memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya meningkatkan 

orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan untuk membangun 

kemampuan pemasaran, sementara kemampuan pemasaran dapat 

meningkatkan kinerja pemasaran. Penelitian lebih lanjut diharapkan 

menggunakan variabel yang lebih luas seperti inovasi produk, kualitas 

produk, dan harga. 

Kata Kunci: orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, kemampuan 

pemasaran, kinerja pemasaran. 

 

  



 
 

Abstract 

The purpose of this study is to examine the effect of market orientation 

and entrepreneurial orientation on marketing performance through 

marketing capability (a case study in the industry in Probolinggo Regency). 

This study uses a quantitative approach with primary data from 73 

respondents collected using purposive sampling. The analysis tool used is 

SEM-PLS with SmartPLS software. The results show that market orientation 

and entrepreneurial orientation have a significant positive effect on 

marketing capability, but market orientation and entrepreneurship have no 

direct effect on marketing performance. Marketing capability has a 

significant positive effect on marketing performance. Furthermore, market 

orientation and entrepreneurial orientation through marketing capability 

have a significant positive effect on marketing performance. The results of 

this study indicate the importance of improving market orientation and 

entrepreneurial orientation to build marketing capability, while marketing 

capability can enhance marketing performance. Further research is 

expected to use broader variables such as product innovation, product 

quality, and price. 

Keyword: market orientation, entrepreneurial orientation, marketing 

capability, marketing performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 

Di setiap negara di dunia, termasuk negara berkembang seperti 

Indonesia, usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sangat penting 

bagi kemajuan ekonomi.  Peningkatan PDB, lebih banyak lapangan 

pekerjaan, pendapatan yang lebih tinggi, dan pendirian perusahaan-

perusahaan baru merupakan indikator kontribusi UMKM. Sangat 

penting bagi perusahaan untuk memeriksa gagasan kewirausahaan 

dari berbagai sudut karena kemunduran ekonomi yang dialami oleh 

negara maju dan negara berkembang (Yusoff et al., 2018). Untuk 

mempertahankan perusahaan mereka, UMKM harus memperkuat 

hubungan mereka dengan berbagai entitas, termasuk pemasok, 

konsumen, mitra bisnis, asosiasi perdagangan, dan pemerintah untuk 

membantu mempertahankan perusahaan mereka.  Keberhasilan 

UMKM dalam jaringan ini bergantung pada kemampuan mereka untuk 

bekerja sama dan bersinergi untuk mengembangkan perusahaan 

mereka. 

UMKM penting bagi negara berkembang karena dianggap 

sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang setara atau 

lebih besar dari perusahaan multinasional besar. UMKM mendukung 

pertumbuhan ekonomi melalui berbagai cara, menghasilkan 

keuntungan yang signifikan seperti berkurangnya biaya modal dan 
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terciptanya lapangan kerja. Selain itu, UMKM lebih elastis dan fleksibel 

dalam strukturnya. Produk domestik bruto PDB dan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh usaha kecil dan 

menengah (UMKM) (Jermsittiparsert & Rungsrisawat, 2019). Para 

pembuat kebijakan pemerintah telah mengakui peran penting yang 

dimainkan oleh UMKM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

menurunkan tingkat pengangguran. Dalam perspektif umum, 

perusahaan besar sering diidentifikasi sebagai penggerak utama 

pertumbuhan ekonomi serta peningkatan devisa negara. Akan tetapi, 

anggapan tersebut tidak sepenuhnya akurat, karena Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) justru memainkan peran strategis dalam 

pembangunan ekonomi. Bukti empiris menunjukkan bahwa negara-

negara seperti Taiwan, Jepang, dan Korea berhasil mencapai status 

negara maju melalui penguatan sektor UMKM sebagai salah satu 

fondasi perekonomiannya (Jomo, 2019). 

Serupa dengan hal ini, pemerintah Indonesia telah 

mengumumkan berbagai proyek prioritas untuk mendorong 

pertumbuhan UMKM.  Kabupaten Probolinggo mengalami peningkatan 

jumlah dan perkembangan UMKM.  Dengan pertumbuhan Nilai Tambah 

Bruto UMKM di Kabupaten Probolinggo, kondisi ini juga patut 

diperhatikan.  Tabel di bawah ini mengilustrasikan hal tersebut: 
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Tabel 1. 1 Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Probolinggo Atas 
Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah) 2020-2024  

No Lapangan 

Usaha 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

11.345,41 11.779,67 12.795,67 13.680,73 14.501,26 

2 Pertambangan 

dan Penggalian 

690,16 709,26 748,11 840,41 897,89 

3 Industri 

Pengolahan 

8.372,33 9.170,04 10.127,48 11.317,28 12.495,06 

4 Pengadaan 

Listrik dan Gas 

311,16 319,10 344,50 365,06 382,75 

5 Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang/ 

38,30 38,93 40,80 42,69 41,35 

6 Konstruksi 2.384,98 2.460,63 2.714,79 2.955,95 3.177,82 

7 Perdagangan 

Besar dan 

Eceran;Reparasi 

Mobil dan 

Sepeda Motor 

4.181,95 4.546,70 5.063,00 5.525,73 5.895,53 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo 

Pada tahun 2024, PDRB Kabupaten Probolinggo atas dasar harga 

berlaku adalah sebesar 45.675,15 milyar rupiah. Secara nominal, nilai 

PDRB tersebut mengalami pertumbuhan sebesar 3.298,23 miliar rupiah 

dibandingkan dengan 42.376,92 miliar rupiah pada tahun 2023.  

Pertumbuhan angka PDRB ini menunjukkan bahwa, setelah pandemi 
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Covid-19, aktivitas ekonomi Kabupaten Probolinggo telah pulih dan 

berkembang. Pada harga konstan 2010, nilai PDRB juga meningkat 

dari 25.904,93 miliar rupiah pada tahun 2023 menjadi 27.153,09 miliar 

rupiah pada tahun 2024, sesuai dengan nilai pasar saat ini.  Hal ini 

menunjukkan bahwa PDRB Kabupaten Probolinggo tumbuh positif 

sebesar 4,82 persen pada tahun 2024. 

Pada tahun 2024, sektor industri pengolahan menyumbang lebih 

dari 27,36 persen, atau 12.495,06 miliar rupiah, dari total produk 

domestik regional bruto Kabupaten Probolinggo, menjadikannya 

kontributor terbesar kedua.  Dalam lima tahun sebelumnya (2020-

2024), angka ini adalah yang tertinggi. 

Gambar 1. 1 Peranan Laju Pertumbuhan Kategori Industri Pengolahan 
Kabupaten Probolinggo (Persen), 2020-2024 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo 

Kategori ini diperkirakan akan meningkat sebesar 7,16 persen 

pada tahun 2024.  Garis kuning pada grafik merepresentasikan laju 

pertumbuhan tahunan, sedangkan batang biru menunjukkan nilai 

absolut pada tiap periode. Batang biru menitikberatkan pada besaran 

capaian, sementara garis kuning menggambarkan perubahan relatif 



5 
 

dibandingkan tahun sebelumnya. Oleh karena itu, analisis keduanya 

secara bersamaan mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh 

mengenai kondisi ekonomi, baik dari sisi pencapaian aktual maupun 

fluktuasi pertumbuhannya. Pertumbuhan pada kategori ini didorong 

oleh perbaikan kondisi sosial ekonomi masyarakat serta semangat 

kampanye pemilu 2024. Pertumbuhan dalam kategori ini didorong oleh 

perbaikan kondisi sosial ekonomi masyarakat serta semangat 

kampanye pemilu 2024. Kecuali pada tahun 2020, ketika terjadi wabah 

Covid-19, ketika sektor ini mengalami penurunan sebesar -1,14 persen, 

sektor Industri Pengolahan secara konsisten naik di atas lima persen 

selama tahun 2020-2024. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pemilik UMKM harus dapat 

merencanakan secara strategis bagaimana meningkatkan kinerja 

bisnis mereka dan menikmati pertumbuhan di lingkungan saat ini.  Dari 

sisi bisnis, revolusi industri 4.0 dan 5.0 telah membawa perubahan 

lingkungan yang sangat cepat. Tidak hanya teknologi yang berevolusi, 

tetapi perilaku pelanggan juga berubah.  Kemampuan bisnis, termasuk 

UMKM, untuk beradaptasi dengan perubahan ini juga terpengaruh.  

Pemasaran online telah mengambil alih peran pemasaran tradisional, 

sehingga bisnis UMKM harus beradaptasi agar dapat bersaing. Tidak 

hanya dalam teknologi produksi yang baru, tetapi juga dalam sistem 

pemasaran yang terintegrasi.  Dalam skenario ini, orientasi pasar dan  

orientasi kewirausahaan sangat dibutuhkan bagi pemilik UMKM, 

khususnya UMKM industri mebel Di Kabupaten Probolinggo.  
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Kerangka kerja konseptual studi ini didasarkan pada ketersediaan 

bukti empiris. Resource Base View (RBV) adalah grand theory dari 

penelitian ini, menyatakan bahwa bisnis dapat memperoleh dan 

mempertahankan kompetensi inti atau keunggulan kompetitif dengan 

memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya dan kapabilitas 

yang bernilai (Fornell & Wererfelt, 1987). Selain itu, penelitian ini 

menyoroti bagaimana manajemen strategis memainkan peran penting 

dalam mengintegrasikan, menata ulang, dan mengadaptasi 

keterampilan, sumber daya, dan kompetensi fungsional organisasi baik 

secara internal maupun eksternal terhadap perubahan lingkungan.  Hal 

ini sangat relevan dengan fokus penelitian ini pada UMKM yang harus 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar, lingkungan, dan 

teknologi. Perubahan-perubahan tersebut dapat berdampak pada 

kinerja pemasaran dan non pemasaran (keuangan) UMKM.  

RBV digunakan untuk menjelaskan bahwa sumber daya internal 

perusahaan, seperti orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan 

kemampuan pemasaran, memainkan peran penting dalam menentukan 

keunggulan kompetitif dan kinerja, menurut studi oleh Shaher & Mohd 

Ali, Susanto et al., (2020) dan Rashid (2020). Menurut para peneliti, 

ketiga elemen ini memengaruhi cara sumber daya diakses dan 

dimanfaatkan, dan RBV digunakan untuk memperkuat klaim bahwa 

sumber daya merupakan pendorong utama kinerja UMKM. RBV 

digunakan oleh ketiganya untuk menjelaskan bagaimana campuran 

khusus sumber daya internal (orientasi pasar, orientasi kewirausahaan 
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dan kemampuan pemasaran) dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kinerja UMKM dan menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan.  

Orientasi pasar merupakan salah satu strategi untuk 

meningkatkan kinerja pemasaran. Perusahaan memanfaatkan orientasi 

pasar sebagai metode strategis untuk fokus pada pemahaman yang 

mendalam tentang pasar dan kebutuhan pelanggan. Meningkatkan 

kinerja pemasaran suatu bisnis memerlukan orientasi pasar yang kuat. 

Dengan memahami sepenuhnya permintaan, selera, dan perilaku 

pasar, bisnis dapat mengoordinasikan strategi pemasaran mereka 

dengan lebih baik. Dengan pengetahuan ini, mereka dapat memilih 

saluran distribusi terbaik, menyediakan barang dan jasa yang lebih 

sesuai dengan permintaan konsumen, serta merancang pesan iklan 

yang lebih relevan. Orientasi pasar didefinisikan oleh Manahera (2018) 

sebagai proses yang mencakup pengumpulan data pasar, termasuk 

permintaan pelanggan saat ini dan masa depan, penyebaran data 

serupa di seluruh departemen, serta reaksi umum organisasi terhadap 

data tersebut. Penurunan penjualan, kehilangan pangsa pasar, dan 

penurunan loyalitas pelanggan dapat terjadi akibat kinerja pemasaran 

yang kurang berorientasi pasar, karena hal ini menjadi tidak relevan dan 

tidak terfokus dalam memenuhi kebutuhan pelanggan.  

Pemahaman mendalam tentang segmentasi pasar, membangun 

hubungan yang kuat dengan pelanggan, dan kemampuan untuk 

menyesuaikan strategi pemasaran sesuai dengan perubahan 
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permintaan konsumen dan tren pasar adalah beberapa cara untuk 

mengatasi hal ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Phorncharoen et al., (2020), Rashid et al., (2020) dan Shaher & Ali 

(2020) menyatakan bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap 

kinerja pemasaran. Hal ini sejalan dengan pendekatan berbasis sumber 

daya, yang menyatakan bahwa mengelola informasi pasar, inovasi 

yang relevan, dan respons strategis terhadap dinamika eksternal 

merupakan kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif dan kinerja 

yang superior. Temuan dari ketiga studi ini dapat digunakan sebagai 

dasar yang kokoh untuk mendukung hipotesis penelitian tentang 

bagaimana orientasi pasar memengaruhi kinerja pemasaran 

Orientasi kewirausahaan adalah elemen lain yang dapat 

memengaruhi kinerja pemasaran. Orientasi kewirausahaan merujuk 

pada metode atau pola pikir yang digunakan oleh individu atau 

organisasi untuk menemukan, menyelidiki, dan memanfaatkan peluang 

baru guna memberikan nilai tambah dan mencapai hasil yang 

diinginkan. Untuk mengembangkan atau meningkatkan produk, 

layanan, atau proses yang menguntungkan, diperlukan kombinasi 

antara imajinasi, kreativitas, ketekunan, dan pengambilan risiko yang 

terukur. Sifat-sifat yang dianjurkan dalam orientasi kewirausahaan 

meliputi proaktif, adaptif, dan berfokus pada peluang, serta siap 

menghadapi hambatan dan ketidakpastian dalam lingkungan bisnis 

yang dinamis. Perusahaan yang memiliki orientasi kewirausahaan yang 

lebih tinggi lebih mampu mempromosikan produknya, karena orientasi 
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kewirausahaan diyakini memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

kinerja pemasaran (Hatta, 2015).  

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Butkoukaya et 

al., (2020), Susanto et al., (2020) dan Phorncharoen et al., (2020) 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

kinerja pemasaran. Ketiga studi ini memberikan dukungan empiris yang 

kuat untuk gagasan bahwa orientasi kewirausahaan meningkatkan 

efektivitas pemasaran UMKM, baik secara langsung maupun melalui 

faktor perantara seperti kemampuan pemasaran. Pandangan Berbasis 

Sumber Daya (RBV), yang menyatakan bahwa sumber daya internal 

seperti orientasi kewirausahaan adalah kunci untuk kinerja pemasaran 

yang efektif, luar biasa, dan berkelanjutan, adalah salah satu teori 

manajemen strategis yang mendukung hubungan ini. 

Faktor lain yang juga dapat meningkatkan kinerja pemasaran 

adalah kemampuan pemasaran. Menurut Absah et al., (2021), 

kemampuan pemasaran merupakan proses terintegrasi yang bertujuan 

untuk membangun kumpulan sumber daya, keahlian, dan pengetahuan 

organisasi untuk operasi yang berkaitan dengan pasar. Kemampuan 

pemasaran merujuk pada kemampuan dan kapabilitas suatu bisnis 

untuk melaksanakan berbagai fungsi pemasaran, seperti 

pengembangan produk, penetapan harga, promosi, distribusi, dan 

membangun hubungan bisnis yang efektif dengan pelanggan dan mitra. 

Kapabilitasnya meliputi pemahaman terhadap kebutuhan dan 

keinginan konsumen, penerapan inovasi pemasaran, serta adaptasi 
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terhadap kondisi pasar yang berubah. Secara sederhana, kemampuan 

pemasaran adalah faktor utama yang menunjukkan beberapa cara 

efektif bagi suatu bisnis untuk menerapkan strategi pemasaran dan 

mendapatkan hasil terbaik dalam hal penjualan, pangsa pasar, dan 

kepuasan pelanggan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Acikdilli et al., (2020) dan Davcik et 

al. (2021) menemukan bahwa kemampuan pemasaran berpengaruh 

terhadap kinerja pemasaran. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

kemampuan pemasaran memungkinkan bisnis untuk merespons 

perubahan dalam permintaan pasar dan persaingan dengan lebih 

cepat. Bisnis yang dapat secara konsisten meningkatkan kemampuan 

pemasarannya cenderung lebih unggul dalam hal pertumbuhan 

pendapatan, pangsa pasar, dan nilai merek, di antara metrik pemasaran 

lainnya. 

Tabel 1. 2 Research Gap Penelitian 

Peneliti Hasil Temuan 

Al Asheq et al., (2021), Ali et 
al., (2020), Susanto et al., 
(2021), Shaher & Mohd Ali, 
(2020),Phorncharoen et al., 
(2020), Rashid (2020), 

Orientasi pasar 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pemasaran 
UMKM 

Masih terdapat perbedaan 
hasil temuan penelitian 
tentang orientasi pasar 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
pemasaran UMKM 

Rachman & Mukti (2023) Orientasi pasar tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pemasaran 

 

Ali et al., (2020), Butkouskaya 
et al,. ( 2020), Shaher & Mohd 
Ali, (2020), Susanto et al., 
(2021), Hernandez 

(2021), 

Orientasi 
Kewirausahaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pemasaran 
UMKM 

Masih terdapat perbedaan 
hasil temuan penelitian 
tentang orientasi 
kewirausahaan 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
pemasaran UMKM 
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Wulandari et al., (2024) Orientasi 
kewirausahaan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pemasaran 

 

Davcik et al.,  (2021), Acikdilli et 
al.,  ( 2022), 

Kemampuan 
Pemasaran 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pemasaran 
UMKM 

Masih terdapat perbedaan 
hasil temuan penelitian 
tentang kemampuan 
pemasaran mempunyai 
pengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
pemasaran UMKM 

Tolstoy et al., (2023) Kemampuan 
pemasaran tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja UKM 

 

Susanto et al., (2021), Andari et 
al., (2025) 

Kemampuan 
pemasaran 
memediasi orientasi 
kewirausahaan 
terhadap kinerja 
pemasaran 

 

Andari et al ., (2025) Kemampuan 
pemasaran 
memediasi orientasi 
pasar terhadap 
kinerja pemasaran 

 

 

Dari research gap tersebut ada beberapa perbedaan hasil 

penelitian seperti pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran 

yang dilakukan oleh Al Asheq et al., (2021), Ali et al., (2020), Susanto 

et al., (2020), Shaher & Mohd Ali, (2020),Phorncharoen et al., (2020), 

Rashid (2020) terdapat research gap bagaimana orientasi pasar 

memengaruhi kesuksesan pemasaran UMKM di negara-negara 

berkembang di Asia Tenggara, karena perbedaan konteks nasional dan 

industri dapat memengaruhi validitas eksternal hasil tersebut. 

Menggunakan berbagai kerangka teoritis dapat memberikan perspektif 

baru tentang bagaimana orientasi pemasaran memengaruhi kinerja 
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dalam konteks yang berkembang pesat dan era digital. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rachman & Mukti (2023) menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh antara orientasi pasar dengan kinerja pemasaran. 

Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasran 

yang dilakukan oleh Ali et al., (2020), Butkouskaya et al,. ( 2020), 

Shaher & Mohd Ali, (2020), Susanto et al., (2020), Hernandez (2021) 

terdapat research gap Dinamika yang berbeda dalam pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran UMKM dapat 

timbul akibat perbedaan aturan, kondisi pasar, budaya bisnis, dan 

tingkat kematangan pasar di Asia Tenggara. Untuk menjelaskan 

bagaimana dan kapan pendekatan kewirausahaan memengaruhi 

kinerja pemasaran, sangat penting untuk memahami mekanisme 

mediasi dan kondisi yang memperkuat atau melemahkan interaksi 

(moderasinya). Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al., (2024) 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pemasaran. 

Pengaruh kemampuan pemasaran terhadap kinerja pemasaran 

yang dilakukan oleh Davcik et al., (2021), Acikdilli et al., ( 2022) terdapat 

research gap model konseptual yang lebih komprehensif masih 

diperlukan, misalnya untuk menganalisis dampak faktor eksternal 

(seperti gejolak pasar atau tingkat persaingan) sebagai moderator atau 

menguji kemampuan pemasaran sebagai variabel mediasi antara 

orientasi pasar, orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tolstoy et al., (2023) menyatakan bahwa 
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kemampuan pemasaran tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran. 

Dari research gap tersebut ada perbedaan hasil penelitian yang 

dapat menjadi novelty dalam penelitian ini. Penulis tertarik untuk 

mengeksplorasi pengaruh orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja pemasaran secara lebih rinci dengan menganalisis 

variabel yang memediasinya yakni kemampuan pemasaran. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latarbelakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kemampuan 

pemasaran pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo? 

2. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kemampuan 

pemasaran pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo? 

3.  Apakah  orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja pemasaran 

pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo? 

4. Apakah  orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo? 

5. Apakah kemampuan pemasaran berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo? 

6. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja pemasaran 

melalui kemampuan pemasaran pada industri mebel di Kabupaten 

Probolinggo? 
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7. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran melalui kemampuan pemasaran pada industri mebel di 

Kabupaten Probolinggo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dijelaskan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap kemampuan 

pemasaran pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo. 

2. Untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan kemampuan 

kinerja pemasaran pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo. 

3. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo 

4. Untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja pemasaran pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo. 

5. Untuk menganalisis kemampuan pemasaran terhadap kinerja 

pemasaran pada industri mebel di Kabupaten Probolinggo. 

6. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran melalui kemampuan pemasaran pada industri mebel di 

Kabupaten Probolinggo. 

7. Untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja pemasaran melalui kemampuan pemasaran pada industri 

mebel di Kabupaten Probolinggo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap berbagai pihak yang berkepentingan antara lain: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan refrensi ilmiah untuk 

pengembangan ilmu yang berkaitan dengan pengaruh orientasi pasar 

dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran dimediasi 

kemampuan pemasaran. 

2. Bagi Praktisi 

a. Bagi peneliti selanjutnya: Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan refrensi dan informasi yang dapat menjadi bahan 

dalam melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengaruh orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja pemasaran dimediasi kemampuan pemasaran. 

b. Bagi UMKM: dapat memberikan informasi dan masukan terhadap 

UMKM mebel di Kabupaten Probolinggo dalam segi kinerja 

pemasaran. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Implikasi Hasil Penelitian 

5.1.1 Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kemampuan Pemasaran 

Berdasarkan hasil tabel 4.11 diketahui baha orientasi pasar 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemasaran. 

Hasil ini menunjukkan bagaimana orientasi pasar memengaruhi 

kapasitas pemasaran UMKM mebel di Kabupaten Probolinggo. 

Peningkatan kapasitas pemasaran pemilik UMKM dalam hal 

strategi pemasaran promosi, saluran distribusi, dan penetapan 

harga yang dilakukan oleh pemilik UMKM dengan tujuan 

meningkatkan kinerja pemasaran mereka dipengaruhi oleh sikap 

mereka, yang bertujuan untuk memahami perubahan pasar dan 

perilaku pelanggan serta memberikan informasi yang jelas tentang 

produk yang mereka tawarkan. 

Temuan ini selaras dengan sejumlah penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Riswanto et al., 2020) terhadap 209 UKM di 

Jawa Barat menunjukan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif 

signifikan terhadap kemampuan pemasaran. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Acikdilli et al., 2022) terhadap 346 eksportir Turki 

menunjukan bahwa orientasi pasar ekspor dan kemampuan 

pemasaran berpengaruh positif terhadap kemampuan pemasaran. 

Menurut Katsikea et al., (2019) bisnis yang menggunakan orientasi 

pasar dapat memperoleh pangsa pasar dengan secara efektif 
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mengeksplorasi prospek prospektif dibandingkan dengan saingan 

mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk meningkatkan 

pangsa pasar dan meningkatkan kinerja organisasi serta yang pada 

gilirannya meningkatkan efektivitas perusahaan. 

Sikap proaktif dan responsif pemilik UMKM memiliki dampak 

pada peningkatan kapasitas ini, yang tidak terjadi secara alami. 

Sikap ini ditunjukkan melalui dedikasi mereka dalam memahami 

perilaku konsumen, seperti sensitivitas harga atau kebiasaan 

belanja online, serta dinamika pasar, seperti perubahan preferensi 

konsumen terhadap barang ramah lingkungan atau tren permintaan 

furnitur berkelanjutan. Selain itu, pola pikir ini mendorong pemilik 

UMKM untuk menyampaikan informasi produk yang akurat dan 

transparan, seperti dengan memberikan penjelasan rinci tentang 

bahan, kualitas, dan keunggulan unik furnitur buatan lokal, yang 

pada akhirnya membangun keunikan dan kepercayaan di pasar 

yang kompetitif. 

Temuan ini memiliki implikasi yang signifikan bagi 

pertumbuhan UMKM di Kabupaten Probolinggo. Pengusaha 

UMKM dapat memaksimalkan potensi pemasaran mereka dan 

mendukung pengembangan ekonomi regional dengan 

meningkatkan orientasi pasar mereka. Pengadopsian teknologi 

pemasaran seperti aplikasi e-commerce, pelatihan komprehensif 

bagi pemilik UMKM tentang analisis pasar digital, dan kerja sama 

dengan pemerintah daerah untuk akses yang lebih luas ke data 
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pasar merupakan saran praktis yang dapat diimplementasikan. 

Secara teoritis, hasil ini berkontribusi pada pengembangan 

pengetahuan tentang pemasaran UMKM di Indonesia dengan 

menunjukkan bahwa pemilik UMKM berperan sebagai inovator dan 

mediator dalam lingkungan pasar yang terus berubah. Studi 

perbandingan dengan wilayah lain dapat digunakan dalam 

penelitian mendatang untuk menyelidiki dampak jangka panjang 

terhadap keberlanjutan UMKM. 

5.1.2 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kemampuan 

Pemasaran 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan pemasaran. Hasil ini membuktikan bahwa kapasitas 

pemasaran pada UMKM di sektor industri mebel di Kabupaten 

Probolinggo dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan. Hal ini 

dapat dipahami sebagai kemampuan pemilik UMKM untuk 

memberikan arahan kepada bawahan mereka, membiarkan 

karyawan berkreasi, memantau pengembangan produk, 

mengembangkan produk baru, dan bertindak berani dan proaktif 

dalam mengambil risiko bisnis dengan mencari peluang baru. Hal 

ini mempengaruhi kemampuan mereka dalam menetapkan harga, 

menerapkan strategi pemasaran, berkomunikasi secara efektif 

dengan pemasok dan pelanggan, serta mengembangkan sandal 

yang mereka produksi. 
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Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Fajar et al., 2022) terhadap 100 UMKM di Indonesia 

menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kemampuan pemasaran dan penelitian yang 

dilakukan oleh (Susanto et al., 2023) terhadap 450 UKM. 

Menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap kemampuan pemasaran. Covin dan Miller (2014) 

menetapkan konsep orientasi kewirausahaan, yang mencirikan 

seberapa baik kinerja perusahaan dalam kaitannya dengan operasi 

bisnis secara keseluruhan, kebutuhan pelanggan, dan interaksi 

persaingan. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan sidat jiwa 

yang selalu aktif dalam berusaha memajukan karya baktinya dalam 

rangka upaya meningkatkan pendapatan di dalam kegiatan 

usahanya. 

Berbagai aspek kegiatan pemasaran UMKM secara jelas 

menunjukkan dampak dari sikap kewirausahaan ini. Misalnya, 

pendekatan proaktif pemilik dalam memantau perubahan pasar 

mendukung kemampuan mereka untuk menetapkan harga yang 

kompetitif dan fleksibel, seperti menyesuaikan harga berdasarkan 

biaya produksi dan informasi pesaing. Dalam hal yang serupa, 

kreativitas karyawan meningkatkan pelaksanaan taktik pemasaran 

yang sukses, seperti kampanye promosi media sosial atau 

partisipasi dalam pameran dagang. Sementara pengembangan 

produk furnitur seperti inovasi desain ramah lingkungan atau variasi 
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ukuran untuk segmen pasar tertentu terjadi sebagai hasil dari 

pemantauan berkelanjutan dan pengambilan risiko yang terukur, 

komunikasi yang efektif dengan pemasok dan pelanggan juga 

ditingkatkan oleh pendekatan kewirausahaan yang mendorong 

interaksi langsung dan pembentukan jaringan. 

Temuan ini memiliki implikasi yang signifikan bagi 

pertumbuhan UMKM di Kabupaten Probolinggo. Pengusaha 

UMKM dapat meningkatkan kemampuan pemasaran mereka, 

memperkuat daya saing, dan memastikan keberlanjutan 

perusahaan di tengah persaingan dengan memperkuat orientasi 

kewirausahaan mereka. Temuan ini, yang menunjukkan bahwa 

sikap kewirausahaan merupakan mediator efektivitas pemasaran, 

secara teoritis memperdalam pemahaman kita tentang hubungan 

antara kewirausahaan dan pemasaran dalam konteks UMKM 

Indonesia. Saran praktis meliputi penyediaan program pelatihan 

kewirausahaan bagi pemilik UMKM, seperti workshop tentang 

manajemen risiko dan pengembangan produk, serta bantuan 

pemerintah daerah dalam bentuk mentor bisnis atau insentif untuk 

menjajaki bidang yang belum tergarap. 

5.1.3 Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kinerja Pemasaran 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui. bahwa orientasi pasar tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pemasaran. Hasil 

penelitian ini dapat dikaitkan dengan kondisi unik UMKM di wilayah 

ini, seperti kekurangan sumber daya teknologi dan manusia yang 
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membuat penerapan orientasi pasar secara efektif menjadi sulit, 

atau variabel eksternal seperti fluktuasi ekonomi regional yang 

memiliki dampak lebih besar terhadap kinerja pemasaran daripada 

orientasi internal. Hal ini tidak berarti bahwa, orientasi pasar 

sepenuhnya tidak penting sebaliknya, temuan ini menunjukkan 

perlunya faktor lain, seperti ukuran perusahaan atau inovasi untuk 

memperkuat hubungan ini dalam konteks UMKM yang masih 

berada pada tahap awal perkembangan.  

Secara teoritis Untuk meningkatkan kinerja pemasaran 

perilaku dan tindakan yang menunjukkan penggunaan konsep 

pemasaran diukur dengan orientasi pasar (Tjiptono & Chandra, 

2016). Perusahaan dapat terinspirasi untuk mengambil pendekatan 

kreatif dan mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar dengan 

mengadopsi orientasi pasar. Karena UKM memiliki lebih sedikit 

lapisan organisasi, tidak terlalu formal dan terstruktur, dan lebih 

dekat dengan pelanggan mereka daripada perusahaan besar, 

mereka dapat memperoleh keunggulan kompetitif dengan 

menerapkan orientasi pasar.  Hasilnya, orientasi pasar membantu 

bisnis mengantisipasi dan bereaksi terhadap keinginan dan 

harapan klien secara tepat waktu dan sesuai. Temuan ini selaras 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rachman et al., 

(2023) menyatakan bahwa orientasi pasar tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
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Deskripsi tentang pengusaha usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) di bidang furnitur di Kabupaten Probolinggo, 

yang berorientasi pada pelanggan dengan memahami perilaku 

konsumen, memperhatikan, dan mendengarkan keluhan 

pelanggan, menunjukkan hal ini dengan jelas. Selain itu, mereka 

memantau tindakan pesaing mereka dan memberikan informasi 

komprehensif kepada pasar tentang produk yang mereka jual. Hal 

ini berdampak pada pertumbuhan pelanggan, kepuasan 

pelanggan, dan pertumbuhan penjualan. Praktik-praktik ini 

menunjukkan bahwa komponen berorientasi pasar seperti 

pemantauan persaingan dan pemahaman konsumen tetap 

memberikan manfaat yang berguna, meskipun tidak secara statistik 

signifikan. Memahami perilaku konsumen, misalnya, 

memungkinkan UMKM menyesuaikan produk furnitur dengan 

selera lokal, seperti desain yang lebih praktis untuk rumah kecil, 

sementara analisis pesaing membantu dalam diferensiasi harga 

dan pemasaran. Meskipun tidak cukup kuat untuk mengatasi 

hambatan struktural seperti akses pasar yang terbatas, dampak 

positif pada penjualan dan pendapatan menunjukkan bahwa 

orientasi ini berkontribusi pada keberlanjutan jangka pendek. 

Hasil ini berkontribusi pada pembahasan mengenai 

ketidakpastian dalam pemasaran UMKM, di mana orientasi pasar 

mungkin kurang menonjol dalam konteks mikro seperti Kabupaten 

Probolinggo, yang menghadapi persaingan informal dan masalah 
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infrastruktur, tetapi lebih efektif dalam lingkungan perusahaan yang 

stabil dan berskala besar. Hasil praktisnya adalah bahwa untuk 

meningkatkan kesuksesan pemasaran, diperlukan taktik tambahan, 

seperti memperkuat kemampuan operasional atau bekerja sama 

dengan aliansi bisnis.  

5.1.4 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja 

Pemasaran 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa orientasi 

kewirausahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pemasaran. Menurut deskripsi yang diberikan oleh 

responden, pemilik secara mandiri memutuskan untuk memiliki 

wewenang pengambilan keputusan yang paling besar, 

memungkinkan anggota staf untuk secara bebas meluncurkan 

produk baru dan fokus pada kebutuhan klien. Pemilik juga berani 

mencari peluang baru dan mengambil risiko komersial. Meskipun 

praktik ini menunjukkan komitmen yang besar terhadap 

kewirausahaan, pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan hubungan ini, faktor-faktor seperti 

variabel inovasi atau skala bisnis perlu diteliti lebih lanjut. 

Secara konseptual, orientasi kewirausahaan sering 

digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan dalam berinovasi, 

meningkatkan kinerja, dan mengimplementasikan perubahan 

proses.  Perlu disebutkan, bahwa sejumlah sarjana telah tertarik 

pada topik orientasi kewirausahaan dan bagaimana orientasi 
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kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaan besar dan 

kecil (Chetthamrongchai, P., & Jermsittiparsert, K. 2020) .  Ada 

banyak penelitian tentang hubungan antara kinerja dan orientasi 

kewirausahaan dalam literatur, yang sebagian besar berfokus pada 

perusahaan besar. Namun, hanya ada sedikit penelitian tentang 

hubungan antara kinerja UKM dan orientasi kewirausahaan. Hal ini 

selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari 

et al., (2024) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 

Pemahaman pemilik UMKM secara mandiri sepakat bahwa 

mereka memiliki wewenang pengambilan keputusan tertinggi, yang 

memungkinkan mereka memberikan instruksi langsung kepada 

bawahan dan memberikan kebebasan kepada karyawan untuk 

berkreasi tanpa batasan yang berlebihan dikonfirmasi oleh 

deskripsi responden. Selain itu, pemilik UMKM menunjukkan 

tingkat proaktivitas yang tinggi dengan memantau perkembangan 

produk baru pesaing, meluncurkan inovasi mereka sendiri, dan 

fokus pada kebutuhan klien, seperti memahami preferensi desain 

furnitur yang berguna dan estetis. Untuk meningkatkan kinerja 

pemasaran secara keseluruhan, mereka juga berani mengambil 

risiko dalam menghadapi tantangan bisnis seperti fluktuasi harga 

bahan baku atau persaingan dari barang impor dengan mencari 

peluang baru (seperti ekspor ke wilayah terdekat) dan memulai 

usaha baru (seperti lini aksesori furnitur). 
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Meskipun tidak ada dampak yang secara statistik signifikan 

terhadap kinerja pemasaran, mungkin akibat faktor eksternal 

seperti keterbatasan infrastruktur atau skala usaha kecil, komponen 

orientasi kewirausahaan seperti pengambilan risiko dan 

pengambilan keputusan secara mandiri tetap memberikan 

keuntungan nyata dan berguna. Kreativitas karyawan, misalnya, 

dapat menghasilkan produk furnitur inovatif, seperti desain 

ergonomis yang khusus disesuaikan dengan pasar Kabupaten 

Probolinggo (misalnya, kursi lipat multifungsi untuk rumah kecil), 

yang meningkatkan keunikan produk dan loyalitas pelanggan. 

Sementara itu, pemantauan pesaing membantu UMKM dalam 

membedakan harga mereka dan merespons cepat pergerakan 

pasar, termasuk beralih ke bahan ramah lingkungan sebagai akibat 

kesadaran konsumen akan keberlanjutan. 

5.1.5 Pengaruh Kemampuan Pemasaran terhadap Kinerja 

Pemasaran 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa kemampuan 

pemasaaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

pemasaran di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di industri 

mebel sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemasaran. Pemilik 

UMKM telah terbukti mampu melaksanakan berbagai taktik 

pemasaran, seperti penetapan harga yang kompetitif, komunikasi 

yang efisien dengan pemasok dan pelanggan, serta pengembangan 
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produk yang kreatif. Kepuasan pelanggan dan pertumbuhan laba 

usaha keduanya telah langsung diuntungkan dari hal ini. 

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Penelitian yang dilakukan oleh (Acikdilli et al., 2022) terhadap 

346 eksportir Turki menunjukan kemampuan pemasaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor dan penelitian yang 

dilakukan oleh (Davcik et al., 2021)  Menunjukan bahwa kemampuan 

pemasaran  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pemasaran dipasar internasional. Kemampuan sebuah bisnis untuk 

memahami dan memperkirakan keinginan pelanggan lebih akurat 

daripada pesaingnya dan untuk membangun hubungan yang kuat 

dengan kliennya secara konseptual dikenal sebagai kemampuan 

pemasaran. Oleh karena itu, diyakini bahwa UKM memerlukan 

keterampilan pemasaran untuk membangun hubungan yang solid 

antara kemampuan pemasaran dan kinerja mereka (Susanto et al., 

2023). Sebagai hasilnya, kemampuan pemasaran seringkali memiliki 

dua tujuan: mempengaruhi kinerja dan bertindak sebagai mediator 

kinerja. 

Data empiris dalam studi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

saluran distribusi yang efektif, termasuk kolaborasi dengan platform 

e-commerce dan toko ritel lokal, serta penerapan taktik promosi yang 

terfokus, seperti kampanye media sosial, pameran dagang, dan 

diskon musiman, dapat meningkatkan kinerja pemasaran secara 

keseluruhan. Penetapan harga strategis, yang mempertimbangkan 
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permintaan pasar, biaya produksi, dan persaingan, juga berhasil 

menarik segmen pelanggan yang lebih luas, terutama di era digital 

ketika pembeli furnitur semakin selektif dalam hal kualitas dan nilai. 

Studi ini juga mendukung teori Resource-Based View (RBV), yang 

menyatakan bahwa sumber daya internal UMKM, seperti keahlian 

pemasaran pemilik, merupakan aset strategis yang sulit ditiru oleh 

pesaing. Hasil ini menunjukkan bahwa UMKM furnitur yang proaktif 

dalam mengadopsi teknologi digital dapat mengatasi hambatan-

hambatan tersebut dan meningkatkan kinerja. 

Ekosistem UMKM di Indonesia, khususnya sektor furnitur yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB negara, sangat 

relevan dengan penerapan praktis hasil-hasil ini. Dengan 

meningkatkan keterampilan pemasaran mereka, UMKM dapat 

memanfaatkan platform seperti Shopee atau Meta untuk 

memperluas pasar ke luar negeri selain memperkuat posisi mereka 

di pasar lokal. Keberlanjutan bisnis jangka panjang juga didukung 

oleh peningkatan kepuasan pelanggan dan pendapatan, yang 

mengurangi risiko kebangkrutan yang sering dihadapi UMKM akibat 

persaingan yang ketat. Selain itu, dengan menyoroti peran penting 

pemilik UMKM sebagai pemain kunci dalam transformasi bisnis, 

terutama di industri padat karya seperti furnitur yang rentan terhadap 

perubahan ekonomi, temuan kami menambah kontribusi pada 

literatur pemasaran. 
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5.1.6 Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kinerja Pemasaran 

dimediasi Kemampuan Pemasaran 

Dari tabel 4.12 diketahui bahwa pengaruh orientasi pasar 

berpengaruh secara sempurna signifikan terhadap kinerja 

pemasaran dimediasi kemampuan pemasaran. Melalui fungsi 

mediasi kemampuan pemasaran pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di sektor furnitur di Kabupaten Probolinggo, 

hasil penelitian ini secara empiris menunjukkan bahwa orientasi 

pasar memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Telah dibuktikan bahwa orientasi pasar, yang berfokus 

pada pemahaman kebutuhan konsumen, evaluasi pesaing, dan 

penyesuaian terhadap perubahan lingkungan perusahaan, secara 

langsung meningkatkan efektivitas pemasaran dengan mendorong 

inovasi dan keunikan produk. Namun, kemampuan pemasaran 

UMKM yang meliputi penerapan strategi pemasaran yang sukses, 

penetapan harga kompetitif berdasarkan analisis biaya dan nilai, 

komunikasi efektif dengan pemasok dan pelanggan untuk 

membangun hubungan jangka panjang, serta penciptaan produk 

industri furnitur yang inovatif dan unggul menguatkan pengaruh ini. 

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Penelitian yang dilakukan oleh (Andari et al., 2025) terhadap 

350 UMKM di Kota Bogor. Menunjukan bahwa Kemampuan 

pemasaran memediasi orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran. 

Dengan menggunakan keterampilan pemasaran ini, seseorang 
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dapat mengubah orientasi pasar menjadi langkah-langkah praktis 

yang memberikan keunggulan kompetitif. Keterampilan pemasaran 

yang kuat juga meningkatkan kinerja pemasaran, seperti terlihat dari 

keuntungan yang lebih tinggi, pangsa pasar, kepuasan pelanggan, 

dan loyalitas. Oleh karena itu, kemampuan pemasaran berfungsi 

sebagai variabel perantara yang memperkuat pengaruh tidak 

langsung, yang lebih penting daripada pengaruh langsung, dengan 

menjembatani kesenjangan antara orientasi pasar dan kinerja 

pemasaran. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan meningkatkan komponen 

pemasaran, kemampuan pemasaran yang kuat yang berasal dari 

orientasi pasar yang tinggi dapat memediasi dampak orientasi pasar 

terhadap kinerja pemasaran. Misalnya, UMKM yang berorientasi 

pasar umumnya memproduksi produk furnitur yang mengikuti tren 

konsumen, termasuk desain ergonomis atau bahan ramah 

lingkungan, dan menggunakan media sosial serta pameran lokal 

untuk menerapkan teknik periklanan yang terfokus. UMKM dapat 

meningkatkan margin keuntungan mereka dengan menggunakan 

penetapan harga strategis bersamaan dengan komunikasi yang 

efisien dengan pemasok untuk menurunkan biaya produksi.  

Hasil ini sangat penting bagi pertumbuhan UMKM di Kabupaten 

Probolinggo, di mana salah satu industri utamanya adalah furnitur. 

UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka, memperluas 

pangsa pasar, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan 
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menciptakan lapangan kerja melalui peningkatan orientasi pasar dan 

keterampilan pemasaran. Peningkatan pendapatan dan kepuasan 

pelanggan juga berkontribusi pada keberlanjutan bisnis, terutama di 

era digital ketika konsumen semakin tertarik pada furnitur 

berteknologi tinggi. Dengan mendukung model mediasi dalam 

konteks UMKM dan menunjukkan bahwa pendanaan pelatihan 

keterampilan pemasaran seperti seminar tentang penetapan harga 

dan teknik komunikasi dapat menjadi strategi sukses untuk 

mengubah orientasi pasar menjadi kinerja unggul. 

5.1.7 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja 

Pemasaran dimediasi Kemampuan Pemasaran 

Dari tabel 4.12 diketahui bahwa pengaruh orientasi 

kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pemasaran dimediasi kemampuan pemasaran. Melalui fungsi 

mediasi keterampilan pemasaran dalam Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di industri mebel di Kabupaten Probolinggo, 

hasil penelitian ini secara empiris menunjukkan bahwa pendekatan 

kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Telah dibuktikan bahwa orientasi kewirausahaan yang 

mencakup kreativitas, inisiatif, dan pengambilan risiko mendorong 

UMKM untuk membangun kapasitas pemasaran yang kuat, yang 

pada gilirannya meningkatkan kinerja pemasaran secara 

keseluruhan. Orientasi kewirausahaan dan kinerja pemasaran 

dimediasi oleh kemampuan pemasaran UMKM ini, erat kaitannya 
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dengan penerapan strategi pemasaran kreatif, penetapan harga 

kompetitif berdasarkan analisis pasar, komunikasi yang efisien 

dengan pelanggan dan pemasok, serta produksi produk furnitur 

berkualitas tinggi. 

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Susanto et al., 2023) terhadap 450 UKM. 

Menunjukan bahwa kemampuan pemasaran  memediasi orientasi 

kewirausahaan dan kinerja UKM secara signifikan. Orientasi 

kewirausahaan merupakan faktor kunci dalam kinerja pemasaran, 

kemampuan pemasaran dapat memperkuat atau meredam 

dampaknya. Pendekatan proaktif, kreatif, dan berani dalam 

manajemen bisnis tercermin dalam orientasi kewirausahaan, yang 

mendorong perusahaan untuk merespons lebih cepat terhadap 

peluang pasar. Keterampilan pemasaran yang kuat, seperti 

kemampuan untuk mengelola strategi produk, penetapan harga, 

distribusi, dan promosi secara efisien, diperlukan agar orientasi ini 

dapat memberikan pengaruh terbaik pada kinerja pemasaran, 

termasuk pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi, pertumbuhan 

pelanggan, dan pertumbuhan laba. 

Perkembangan UMKM di Kabupaten Probolinggo, yang 

dianggap sebagai pusat industri mebel nasional, sangat 

bergantung pada implikasi praktis dari temuan ini. UMKM dapat 

meningkatkan kinerja pemasaran dan daya saing mereka di pasar 

domestik maupun internasional dengan memperkuat mindset 
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kewirausahaan melalui pelatihan intensif, seperti workshop tentang 

manajemen risiko dan pengembangan produk. Misalnya, 

pemerintah daerah dapat mengintegrasikan program inkubasi 

bisnis yang berfokus pada pengembangan keterampilan 

pemasaran untuk mengarahkan orientasi kewirausahaan. Dengan 

menunjukkan bagaimana kemampuan pemasaran sebagai variabel 

perantara dapat menjembatani orientasi kewirausahaan dan 

kinerja, terutama di sektor UMKM yang rentan terhadap volatilitas 

pasar seperti perubahan preferensi konsumen atau fluktuasi harga 

kayu, temuan ini juga menambah literatur tentang kewirausahaan. 

Secara umum, hasil ini dapat digunakan untuk mempromosikan 

inovasi berkelanjutan di industri kreatif lainnya seperti fashion atau 

kerajinan tangan. 
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